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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penggunaan suplemen pakan yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus), karena informasi mengenai efektivitas kombinasi boster Vitaliquid dan 

pupuk organik G-Lite pada pakan komersial masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian boster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite pada pakan 

komersial terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Akuakultur Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Sampel penelitian 

berjumlah 12 unit percobaan lobster air tawar yang diperoleh melalui teknik pengambilan 

sampel secara acak. Perlakuan menggunakan jenis suplemen yang berbeda pada pakan 

komersial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C, yaitu kombinasi pakan komersial 

dan G-Lite, memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster 

air tawar (Cherax quadricarinatus). Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa 

pemberian suplemen yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Selama penelitian, kualitas air berada dalam 

kondisi yang baik dan mendukung pertumbuhan serta kelangsungan hidup lobster air tawar 

(Cherax quadricarinatus). 

Kata Kunci: Boster Vitaliquid, G-Lite, lobster air tawar 

 

ABSTRACT  

This research was motivated by the need for appropriate feed supplements to improve the 

growth and survival of freshwater lobsters (Cherax quadricarinatus), as information regarding 

the effectiveness of combining Vitaliquid booster and G-Lite organic fertilizer in commercial 

feed remains limited. This study aimed to determine the effect of Vitaliquid booster and G-Lite 

organic fertilizer added to commercial feed on the growth and survival of freshwater lobsters 

(Cherax quadricarinatus). The research was conducted at the Aquaculture Biology Laboratory 

of Muhammadiyah University Gorontalo using an experimental method with a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of four treatments and three replications. The research 

sample consisted of 12 freshwater lobster experimental units obtained through random 

sampling. The treatments involved different types of supplements added to commercial feed. 

The results showed that treatment C, consisting of a combination of commercial feed and G-

Lite, produced the best results for the growth and survival of freshwater lobsters (Cherax 

quadricarinatus). The results of the analysis of variance (ANOVA) showed that the 
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administration of different supplements had a significant effect on the growth and survival of 

freshwater lobsters (Cherax quadricarinatus). During the study, water quality remained in good 

condition and supported the growth and survival of freshwater lobsters (Cherax 

quadricarinatus). 

Keywords: Freshwater lobster, G-Lite, Vitaliquid booster 

 

PENDAHULUAN 

Lobster air tawar merupakan salah satu jenis krustasea yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai komoditas perikanan karena memiliki nilai ekonomi dan permintaan 

pasar yang cukup baik. Lobster air tawar memiliki bentuk dan ukuran yang menyerupai lobster 

laut, tetapi teknik pemeliharaannya relatif lebih sederhana serta memiliki kemampuan adaptasi 

yang cukup baik terhadap lingkungan. Dalam siklus hidupnya, lobster air tawar melalui 

beberapa tahapan perkembangan, yaitu nauplius, zoea, mysis, dan postlarva, sebagaimana 

dijelaskan oleh Holidch (1993) dan Susanto (2010). Di Indonesia, lobster air tawar telah 

dikembangkan sebagai komoditas untuk kebutuhan konsumsi maupun ikan hias. Keunggulan 

lobster air tawar antara lain relatif tahan terhadap stres dan penyakit apabila kebutuhan oksigen 

serta kondisi lingkungan pemeliharaan terpenuhi. Selain itu, teknik budidayanya tidak 

memerlukan banyak perlakuan khusus sehingga berpotensi untuk dikembangkan secara lebih 

luas (Iskandar, 2003). 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) juga memiliki keunggulan dari aspek 

kualitas daging. Lobster ini memiliki kandungan lemak, kolesterol, dan garam yang relatif 

rendah dibandingkan dengan lobster air laut, sedangkan dagingnya lunak dan memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi (Sukmajaya & Suharjo, 2003). Lobster air tawar 

mempunyai prospek yang cukup cerah dalam sektor perikanan. Selain relatif mudah 

dibudidayakan, lobster air tawar bersifat omnivor, memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, 

dan mempunyai kemampuan reproduksi yang baik. Potensi tersebut menjadikan lobster air 

tawar layak dikembangkan secara luas di masyarakat karena dapat memberikan manfaat 

ekonomi sekaligus mendukung pengembangan usaha budidaya perikanan. 

Bila dilihat dari aspek teknis budidaya dan potensi pasar, lobster air tawar layak 

dikembangkan secara luas di masyarakat. Namun, keberhasilan budidaya tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi lingkungan dan teknik pemeliharaan, tetapi juga oleh kualitas dan 

kecukupan nutrisi pakan. Pakan dengan mutu yang kurang baik dapat menghambat 

pertumbuhan dan menurunkan kondisi fisiologis lobster sehingga berpotensi memengaruhi 

kelangsungan hidupnya (Simanjuntak et al., 2017). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pakan 

menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung keberhasilan budidaya lobster air 

tawar. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aspek pakan merupakan salah satu 

faktor yang banyak dikaji dalam budidaya Cherax quadricarinatus. Lesmana et al. (2022) 

mengkaji kinerja pertumbuhan lobster air tawar dengan tingkat pemberian pakan (feeding rate) 

yang berbeda. Santi et al. (2021) meneliti pemberian pakan tambahan yang berbeda terhadap 

pertumbuhan lobster air tawar, sedangkan Safir et al. (2023) mengkaji pertumbuhan lobster 

yang diberikan jenis pakan segar yang berbeda. Penelitian lain juga mengembangkan pakan 

berupa kombinasi bahan lokal, seperti campuran pelet, keong, dan singkong (Miptah et al., 

2024), serta pakan basah berbasis singkong dan keong (Novita et al., 2024). Hasil kajian 

tersebut menunjukkan bahwa strategi pemberian dan formulasi pakan menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam mendukung pertumbuhan lobster air tawar. 
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Selain penggunaan bahan pakan, peningkatan kualitas nutrisi melalui pemberian 

suplemen juga menjadi alternatif yang dapat digunakan dalam budidaya lobster air tawar. 

Badjuka et al. (2024) mengkaji penambahan vitamin C dalam pakan dengan dosis yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar. Nurvanni et al. (2024) juga 

meneliti penggunaan glutamin pada pakan komersial untuk mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup Cherax quadricarinatus. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

pengembangan pakan komersial melalui penambahan bahan atau nutrien tertentu merupakan 

salah satu pendekatan yang relevan untuk meningkatkan performa budidaya lobster air tawar. 

Vitamin merupakan senyawa organik kompleks yang dibutuhkan oleh tubuh dalam 

jumlah relatif sedikit, tetapi memiliki peranan penting dalam menunjang proses metabolisme 

dan fungsi fisiologis organisme. Oleh karena itu, keberadaan vitamin dalam pakan perlu 

diperhatikan meskipun jumlahnya hanya sebagian kecil dari keseluruhan komponen pakan. 

Salah satu bahan yang digunakan oleh pembudidaya sebagai suplemen adalah Vitaliquid. Selain 

suplemen vitamin, pupuk organik G-Lite juga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

tambahan dalam pakan. Penambahan suplemen tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas nutrisi pakan sehingga kebutuhan nutrisi lobster dapat terpenuhi secara lebih optimal 

dan pada akhirnya mendukung pertumbuhan serta kelangsungan hidupnya. 

Penelitian terdahulu mengenai pakan lobster air tawar lebih banyak berfokus pada 

perbedaan jenis pakan, tingkat pemberian pakan, penggunaan bahan pakan tambahan, maupun 

penambahan nutrien tertentu, seperti vitamin C dan glutamin (Lesmana et al., 2022; Badjuka et 

al., 2024; Nurvanni et al., 2024; Novita et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian yang secara 

khusus menguji penggunaan boster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite pada pakan komersial 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 

masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) terkait 

efektivitas kombinasi suplemen tersebut sebagai upaya meningkatkan performa budidaya 

lobster air tawar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian boster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite pada pakan komersial terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari di Laboratorium Akuakultur Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo yang berlokasi di Jalan Prof. Dr. H. Mansoer Pateda, Desa Pentadio 

Timu, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo. Hewan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) sebanyak 60 ekor dengan 

ukuran panjang sekitar ±1 cm dan bobot rata-rata ±1 g/ekor. Pengambilan hewan uji dilakukan 

menggunakan teknik random sampling, yaitu benih lobster dipilih secara acak dari populasi 

yang tersedia dengan memperhatikan keseragaman ukuran dan bobot. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan sehingga 

diperoleh 12 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan diisi lima ekor lobster dengan 

kepadatan tebar yang sama. 

Perlakuan yang diberikan terdiri atas P1 sebagai kontrol, yaitu pakan komersial tanpa 

penambahan Boster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite; P2, yaitu pakan komersial yang 

ditambahkan Boster Vitaliquid sebanyak 15 ml/kg pakan; P3, yaitu pakan komersial yang 

ditambahkan pupuk organik G-Lite sebanyak 15 g/kg pakan; dan P4, yaitu pakan komersial 

yang ditambahkan kombinasi Boster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite sesuai dosis 

perlakuan. Sebelum digunakan, seluruh wadah penelitian dibersihkan dan dikeringkan, 
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kemudian diisi dengan air sumur yang telah diendapkan dan dilengkapi dengan aerator untuk 

menjaga ketersediaan oksigen terlarut. Benih lobster terlebih dahulu diukur panjang dan bobot 

awalnya, kemudian ditebar secara merata ke dalam masing-masing wadah sesuai dengan denah 

perlakuan yang telah diacak. 

Pakan yang diberikan berupa pelet komersial berbentuk bubuk halus yang dicampurkan 

dengan bahan tambahan sesuai perlakuan. Pencampuran dilakukan dengan menyemprotkan 

Boster Vitaliquid pada pakan menggunakan alat penyemprot dan mencampurkan pupuk G-Lite 

sesuai dosis yang telah ditentukan. Selanjutnya, pakan diangin-anginkan hingga siap diberikan 

kepada lobster. Pakan diberikan sebanyak 5% dari biomassa lobster per hari dan diberikan dua 

kali sehari, yaitu pada pukul 08.00 WITA dan 16.00 WITA. 

Selama masa pemeliharaan dilakukan pengamatan dan pengelolaan kondisi media 

pemeliharaan serta pengukuran kualitas air yang meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO). 

Pengukuran kualitas air dilakukan secara berkala selama penelitian untuk memastikan kondisi 

media pemeliharaan tetap mendukung kehidupan lobster air tawar. 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengukur panjang dan bobot lobster pada 

awal dan akhir penelitian untuk memperoleh nilai pertumbuhan panjang mutlak dan 

pertumbuhan bobot mutlak. Selain itu, dilakukan pencatatan jumlah lobster yang hidup pada 

akhir penelitian untuk menentukan tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR). Instrumen 

pengumpulan data berupa lembar pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan 

variabel penelitian, yaitu pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot, kelangsungan hidup, serta 

kualitas air. Lembar pengamatan digunakan untuk mencatat hasil pengukuran secara sistematis 

selama penelitian. Pengukuran panjang dan bobot dilakukan menggunakan alat ukur yang 

sesuai, sedangkan parameter kualitas air diukur menggunakan instrumen pengukur suhu, pH, 

dan oksigen terlarut (DO). 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan selisih antara bobot rata-rata akhir dan 

bobot rata-rata awal, sedangkan pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan selisih 

antara panjang rata-rata akhir dan panjang rata-rata awal. Tingkat kelangsungan hidup dihitung 

berdasarkan perbandingan jumlah lobster yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah 

lobster yang ditebar pada awal penelitian, kemudian dikalikan 100%. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Pertumbuhan bobot mutlak: 

W = Wt − W0 

Keterangan: 

W = pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = bobot rata-rata akhir (g) 

W0 = bobot rata-rata awal (g) 

Pertumbuhan panjang mutlak: 

L = Lt − L0 

Keterangan: 

L = pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = panjang rata-rata akhir (cm) 

L0 = panjang rata-rata awal (cm) 

Tingkat kelangsungan hidup: 

SR = (Nt/N0) × 100% 

Keterangan: 

SR = tingkat kelangsungan hidup (%) 
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Nt = jumlah lobster yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

N0 = jumlah lobster yang ditebar pada awal penelitian (ekor) 

Data hasil pengamatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup selanjutnya dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) sesuai dengan rancangan penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian Boster Vitaliquid dan 

pupuk organik G-Lite terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar. Apabila 

hasil ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antarperlakuan, analisis dapat 

dilanjutkan dengan uji pembandingan antarperlakuan sesuai dengan prosedur statistik yang 

digunakan. Sementara itu, data hasil pengukuran kualitas air, meliputi suhu, pH, dan DO, 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran selama penelitian dengan 

kisaran kualitas air yang sesuai untuk pemeliharaan lobster air tawar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian selama 45 hari mengenai perbandingan penambahan 

booster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite pada pakan komersial terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus), diperoleh hasil pertumbuhan 

bobot mutlak yang berbeda pada setiap perlakuan. Penelitian terdiri atas empat perlakuan 

dengan tiga kali ulangan, yaitu perlakuan A (pakan komersial), perlakuan B (pakan komersial 

+ Vitaliquid), perlakuan C (pakan komersial + G-Lite), dan perlakuan D (pakan komersial + 

Vitaliquid + G-Lite). Hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar pada 

masing-masing perlakuan disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak Lobster Air Tawar 

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada 

perlakuan C, yaitu pakan komersial dengan penambahan G-Lite, sebesar 0,14 g. Selanjutnya, 

perlakuan B dengan penambahan Vitaliquid menghasilkan rata-rata pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 0,10 g. Perlakuan D dengan kombinasi Vitaliquid dan G-Lite menghasilkan rata-rata 

sebesar 0,09 g, sedangkan pertumbuhan bobot mutlak terendah diperoleh pada perlakuan A 

yang menggunakan pakan komersial tanpa tambahan, yaitu sebesar 0,08 g. Dengan demikian, 

berdasarkan nilai rata-rata pertumbuhan bobot mutlak, urutan hasil dari yang tertinggi hingga 

terendah adalah perlakuan C sebesar 0,14 g, perlakuan B sebesar 0,10 g, perlakuan D sebesar 

0,09 g, dan perlakuan A sebesar 0,08 g. 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia
https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i4.15454


CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia 

 

 

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i4.15454 

3440  

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan salah satu parameter yang diamati untuk 

mengetahui perubahan ukuran panjang lobster air tawar selama masa pemeliharaan. 

Pengamatan dilakukan selama 45 hari pada empat perlakuan dengan tiga kali ulangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar menunjukkan 

nilai yang berbeda pada setiap perlakuan. Hasil pengukuran pertumbuhan panjang mutlak pada 

perlakuan A, B, C, dan D selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Lobster Air Tawar 

 

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar pada 

setiap perlakuan menunjukkan perbedaan. Nilai pertumbuhan panjang mutlak masing-masing 

perlakuan menunjukkan hasil yang bervariasi selama masa pemeliharaan. Perlakuan dengan 

nilai rata-rata tertinggi menunjukkan pertumbuhan panjang yang lebih besar dibandingkan 

perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan dengan nilai terendah menunjukkan pertumbuhan 

panjang yang lebih rendah. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup lobster air tawar dihitung berdasarkan persentase jumlah 

organisme yang tetap hidup selama masa pemeliharaan. Faktor yang memengaruhi 

kelangsungan hidup mencakup faktor biotik, seperti kualitas air dan kepadatan tebar, serta 

faktor abiotik, seperti ketersediaan pakan. 

 
Gambar 3. Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan Gambar 3, perlakuan dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi adalah 

perlakuan D, yaitu sebesar 100%, sedangkan perlakuan A memiliki tingkat kelangsungan hidup 

terendah, yaitu sebesar 66,7%. Perbedaan tingkat kelangsungan hidup antarperlakuan 
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menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan kombinasi booster Vitaliquid dan pupuk organik 

G-Lite memberikan respons yang berbeda terhadap kemampuan lobster air tawar untuk 

bertahan hidup selama masa pemeliharaan. 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan D diduga berkaitan dengan 

kombinasi nutrisi yang berasal dari pakan komersial, booster Vitaliquid, dan pupuk organik G-

Lite. Ketersediaan nutrisi yang lebih optimal dapat membantu memenuhi kebutuhan lobster 

selama pemeliharaan, sehingga kondisi tubuh dan ketahanan lobster dapat dipertahankan. 

Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mendukung kemampuan lobster untuk bertahan hidup 

dan menekan terjadinya mortalitas. 

Mortalitas yang terjadi selama penelitian diduga berkaitan dengan perilaku kanibalisme 

pada lobster air tawar, terutama ketika lobster mengalami proses molting. Pada saat molting, 

lobster berada dalam kondisi yang lebih rentan karena tubuhnya belum terlindungi secara 

optimal oleh cangkang yang telah mengeras. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko 

pemangsaan oleh lobster lain. Selain itu, ketersediaan pakan yang kurang memadai juga dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kanibalisme. Pengamatan terhadap lobster yang mati 

dengan bagian tubuh yang tidak utuh menjadi salah satu indikasi terjadinya kanibalisme selama 

masa pemeliharaan. 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,22 

lebih besar daripada Ftabel sebesar 4,07 pada taraf 5%. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 

ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian booster Vitaliquid dan pupuk organik 

G-Lite pada pakan komersial memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian selama 40 hari mengenai pengaruh penambahan Boster 

Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite pada pakan komersial terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus), diperoleh respons yang 

berbeda pada setiap perlakuan. Perbedaan tersebut terlihat pada pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup. Perlakuan P3, yaitu pakan 

komersial yang ditambahkan G-Lite, menunjukkan nilai pertumbuhan bobot dan panjang 

mutlak tertinggi, sedangkan perlakuan P4 yang menggunakan kombinasi Boster Vitaliquid dan 

G-Lite menunjukkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian suplemen pada pakan dapat menghasilkan respons yang berbeda terhadap setiap 

parameter biologis lobster. 

Pada pertumbuhan bobot mutlak, perlakuan P3 menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar 

0,14 g, diikuti P2 sebesar 0,10 g, P4 sebesar 0,09 g, dan P1 sebesar 0,08 g. Tingginya 

pertumbuhan bobot pada P3 diduga berkaitan dengan kemampuan tambahan nutrisi dari G-Lite 

dalam mendukung pemanfaatan nutrien pakan. Pertumbuhan bobot terjadi apabila nutrien yang 

diperoleh dari pakan dapat dimanfaatkan secara optimal setelah kebutuhan energi untuk 

metabolisme dan aktivitas tubuh terpenuhi. Hasil penelitian mengenai penggunaan bahan 

tambahan pakan pada lobster air tawar juga menunjukkan bahwa perbedaan sumber dan strategi 

pemberian pakan dapat menghasilkan respons pertumbuhan yang berbeda (Santi et al., 2021; 

Timumun et al., 2022). Lesmana et al. (2022) juga menunjukkan bahwa tingkat pemberian 

pakan merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja pertumbuhan Cherax 

quadricarinatus. Dengan demikian, kecenderungan pertumbuhan bobot yang lebih tinggi pada 
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P3 dapat menunjukkan bahwa G-Lite berpotensi mendukung pemanfaatan nutrien dari pakan 

komersial. 

Meskipun P3 menghasilkan rata-rata pertumbuhan bobot tertinggi, hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot mutlak tidak berbeda nyata antarperlakuan. Nilai 

Fhitung sebesar 2,00 lebih kecil daripada Ftabel sebesar 4,07 pada taraf 5%, sehingga H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara statistik penambahan 

Boster Vitaliquid dan G-Lite belum memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap 

pertumbuhan bobot lobster selama periode penelitian. Perbedaan nilai rata-rata antarperlakuan 

tetap dapat terjadi secara biologis, tetapi belum cukup besar untuk menunjukkan perbedaan 

yang nyata secara statistik. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah hewan uji, lama 

pemeliharaan, tingkat pemanfaatan pakan, dan kondisi lingkungan pemeliharaan. 

Pada pertumbuhan panjang mutlak, perlakuan P3 kembali menunjukkan rata-rata 

tertinggi sebesar 0,53 cm, diikuti P4 sebesar 0,30 cm, P2 sebesar 0,27 cm, dan P1 sebesar 0,23 

cm. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pemberian G-Lite pada pakan komersial memiliki 

kecenderungan paling baik dalam mendukung pertambahan panjang lobster. Pertumbuhan 

panjang lobster air tawar berkaitan dengan proses pertumbuhan jaringan tubuh dan pergantian 

kulit (molting), karena peningkatan ukuran tubuh berlangsung setelah lobster melewati proses 

pergantian kulit. Andriyeni et al. (2022) menunjukkan bahwa kondisi pemeliharaan, termasuk 

kepadatan tebar, dapat memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup Cherax 

quadricarinatus. Selain itu, penelitian Asnawi et al. (2023) dan Mamonto et al. (2023) 

memperlihatkan bahwa perbedaan jenis pakan dapat menghasilkan respons pertumbuhan yang 

berbeda pada lobster air tawar. Oleh karena itu, pertumbuhan panjang yang lebih tinggi pada 

P3 diduga berkaitan dengan ketersediaan nutrien yang lebih sesuai untuk mendukung proses 

pertumbuhan dan molting. 

Berbeda dengan pertumbuhan bobot, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pertumbuhan panjang mutlak memberikan pengaruh nyata antarperlakuan. Nilai Fhitung 

sebesar 5,56 lebih besar daripada Ftabel sebesar 4,07 pada taraf 5%, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian Boster Vitaliquid dan G-Lite 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang lobster air tawar. Dengan 

demikian, perbedaan perlakuan lebih terlihat pada respons pertambahan panjang dibandingkan 

dengan pertambahan bobot. Kondisi ini menunjukkan bahwa respons pertumbuhan lobster 

terhadap penambahan suplemen tidak selalu sama pada setiap indikator pertumbuhan. 

Pada tingkat kelangsungan hidup, perlakuan P1 menghasilkan rata-rata terendah sebesar 

66,67%, diikuti P2 sebesar 86,67%, P3 sebesar 93,33%, sedangkan P4 menghasilkan nilai 

tertinggi sebesar 100%. Tingginya kelangsungan hidup pada P4 diduga berkaitan dengan 

adanya kombinasi Boster Vitaliquid dan G-Lite yang dapat memberikan tambahan nutrisi bagi 

lobster sehingga mendukung kondisi fisiologis selama pemeliharaan. Hasil penelitian Badjuka 

et al. (2024) menunjukkan bahwa penambahan vitamin pada pakan merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat dikaji untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster 

air tawar. Penelitian Nurvanni et al. (2024) juga menunjukkan pentingnya pengembangan pakan 

komersial melalui penambahan nutrien tertentu dalam mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup Cherax quadricarinatus. Temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa 

peningkatan kualitas nutrisi pakan dapat berperan dalam mempertahankan kondisi lobster 

selama pemeliharaan. 

Mortalitas yang terjadi pada perlakuan tanpa tambahan suplemen diduga juga berkaitan 

dengan faktor biologis, terutama kanibalisme pada saat proses molting. Lobster yang baru 
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mengalami pergantian kulit memiliki kondisi tubuh yang relatif lunak sehingga lebih rentan 

terhadap serangan lobster lainnya. Selain itu, kepadatan tebar dan kondisi lingkungan 

pemeliharaan dapat memengaruhi tingkat kelangsungan hidup. Andriyeni et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kepadatan tebar merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam pemeliharaan lobster air tawar karena berkaitan dengan kompetisi dan kondisi 

pemeliharaan. Syaharuddin (2021) juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan perlakuan 

pemeliharaan memiliki kaitan dengan kelangsungan hidup benih lobster air tawar. Dengan 

demikian, kelangsungan hidup lobster dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

perlakuan pakan, tetapi juga oleh interaksi antara kondisi biologis lobster dan lingkungan 

pemeliharaan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup memberikan 

pengaruh nyata terhadap perlakuan. Nilai Fhitung sebesar 6,22 lebih besar daripada Ftabel 

sebesar 4,07 pada taraf 5%, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, pemberian Boster 

Vitaliquid dan G-Lite memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster 

air tawar. Perlakuan P4 yang menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 100% 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua bahan tambahan tersebut memberikan respons terbaik 

dalam mempertahankan jumlah lobster yang hidup selama penelitian. Namun, hasil tersebut 

tetap perlu dipahami sebagai respons pada kondisi penelitian yang digunakan karena 

kelangsungan hidup juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kepadatan, kualitas pakan, dan 

kondisi biologis lobster. 

Kualitas air merupakan faktor lingkungan yang turut menentukan keberhasilan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar. Selama penelitian, suhu air berkisar 

antara 27,8–29,8 °C, pH berkisar antara 6,35–6,98, dan oksigen terlarut (DO) berkisar antara 

2,3–2,7 mg/L. Kisaran suhu tersebut relatif mendukung aktivitas pemeliharaan lobster, 

sedangkan nilai pH menunjukkan kondisi yang relatif stabil selama penelitian. Nilai DO yang 

relatif rendah perlu menjadi perhatian karena oksigen terlarut berperan dalam respirasi dan 

metabolisme organisme akuatik. Kondisi kualitas air yang relatif stabil selama penelitian 

diduga membantu lobster tetap melakukan aktivitas makan, metabolisme, dan molting. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Andriyeni et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pengelolaan 

kondisi pemeliharaan merupakan bagian penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster air tawar. 

Secara keseluruhan, perlakuan P3 berupa pakan komersial yang ditambahkan G-Lite 

menunjukkan kecenderungan terbaik terhadap pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, 

sedangkan P4 berupa kombinasi Boster Vitaliquid dan G-Lite menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi. Secara statistik, penambahan perlakuan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, tetapi memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan tingkat kelangsungan hidup. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa respons lobster terhadap penambahan suplemen berbeda pada setiap 

parameter yang diamati. Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa jenis, 

formulasi, dan strategi pemberian pakan merupakan faktor penting dalam menentukan performa 

pertumbuhan lobster air tawar (Lesmana et al., 2022; Safir et al., 2023; Novita et al., 2024). 

Oleh karena itu, penggunaan G-Lite maupun kombinasi Boster Vitaliquid dan G-Lite pada 

pakan komersial dapat dipertimbangkan sebagai alternatif dalam pemeliharaan lobster air 

tawar, dengan tetap memperhatikan dosis pemberian, kualitas pakan, kepadatan tebar, dan 

kondisi kualitas air. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberian booster Vitaliquid dan pupuk organik 

G-Lite pada pakan komersial terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar 

(Cherax quadricarinatus), dapat disimpulkan bahwa setiap perlakuan memberikan respons 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar. Perlakuan C, 

yaitu kombinasi pakan komersial dan pupuk organik G-Lite, menghasilkan pertumbuhan bobot 

mutlak dan panjang mutlak tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Pemberian booster Vitaliquid dan pupuk organik G-Lite juga memberikan pengaruh 

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam (ANOVA). Perlakuan D, yaitu kombinasi pakan komersial, booster Vitaliquid, dan 

pupuk organik G-Lite, menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar 100%, 

sedangkan perlakuan A menghasilkan tingkat kelangsungan hidup terendah sebesar 66,7%. 

Dengan demikian, penggunaan pupuk organik G-Lite pada pakan komersial menunjukkan 

respons yang lebih baik terhadap pertumbuhan, sedangkan kombinasi pakan komersial, booster 

Vitaliquid, dan pupuk organik G-Lite memberikan hasil terbaik terhadap kelangsungan hidup 

lobster air tawar. 
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